ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model terbaik dari
faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan tinggi badan balita stunting
di Kabupaten Solok dengan menggunakan metode regresi kuantil dan regresi
kuantil Bayesian. Metode regresi kuantil Bayesian merupakan metode pen-
dugaan parameter yang menggabungkan konsep analisis kuantil ke dalam pen-
dekatan Bayesian. Pada pendekatan Bayesian, digunakan distribusi Asymmet-
ric Laplace Distribution (ALD) dalam pembentukan fungsi likelihood sebagai
dasar dari pembentukan diIStII’i_bl_:lIS% posterior yang .:c_ljgulllakan dalam proses pen-
dugaan parameter. Daga ';.).érielitian yang digunakan .'é.m'dalah data 950 balita
stunting di Kabupaten Solok pada bulan Agustus 2021 dan Februari 2022.
Penelitian ini membandingkan hasil dugaan parameter yang diperoleh dari
kedua metode untuk menentukan model terbaiknya. Pada penelitian ini dipe-
roleh model dengan metode regresi kuantil Bayesian secara keseluruhan memi-
liki hasil estimasi parameter yahg lebih baik dengan lebar selang kepercayaan
90% yang lebih kecil dan ukurai kebaikan model yang lebih besar daripada
metode regresi kuantil. Pertambahan tinggi badan balita stunting di Kabu-
paten Solok dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, berat badan, ASI eksklusif,
dan imunisasi dimana model terbaiknya diperoleh dari penggunaan metode

regresi kuantil Bayesian.
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